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Permohonan  Maaf  ,  Usai  Beraksi  Garang  Koboi
Jalanan  yang  Menodongkan  Senjata  Api  di  Kota
Bandung
Prolite – Koboi jalanan yang beraksi di Kota Bandung bernama
Fajar  Handika  Nugraha  (24)  Tunduk  saat  ditangkap  pihak
kepolisian.

Sebelumnya aksi viral dengan menodongkan senjata api tersebut
dilakukannya kepada pengendara roda empat di flyover Supratman
Kota Bandung.

Usai video aksinya viral di media sosial kini ia menyampaikan
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permohonan maafnya kepada masyarakat atas perbuatannya yang
membuat resah di jalanan Kota Bandung.

Aksi  menodongkan  senjata  tajam  dilakukannya  pada  Kamis  8
Agustus 2024 pukul 18.0 WIB.

Instagram Bandung Terkini

“Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh, saya Fajar Handika
Nugraha,  saya  ingin  mengklarifikasi  terkait  peristiwa
penodongan senjata di Jalan Jakarta, Kota Bandung, bahwa benar
saya  yang  menodongkan  senjata  tersebut  kepada  korban  yang
beredar di social media,” kata Fajar dalam permintaan maafanya
melalui video yang diterima dari Humas Polrestabes Bandung
seperti dikutip detikJabar.

Usai  dilakukan  penangkapan  terhadap  koboi  jalanan  tersebut
pihak kepolisian juga mempertemukan korban dengan tersangka.

Dalam  pertemuan  tersebut  tersangka  Fajar  Handika  Nugraha
menyampaikan permohonan maafnya kepada korban yang merupakan
pengendara roda empat saat itu menodongkan pistol di jalan.

Diketahui  juga  saat  melakukan  aksinya  Fajar  diketahui
menggunakan pistol mainan untuk menakut-nakuti korbannya.

“Saya memohon maaf kepada korban, khususnya masyarakat Kota
Bandung.  Saya  menyesal  telah  melakukan  hal  tersebut  dan
meresahkan masyarakat Kota Bandung bahwa senjata yang saya
pakai senjata mainan milik adik saya,” ungkap Fajar.


